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ABSTRAK 
 

 
ANALISA PENGARUH VARIASI SUDUT KAMPUH V DAN KUAT ARUS 

TERHADAP KEKUATAN TARIK, SRUKTUR MIKRO, DAN CACAT LAS 

PADA MATERIAL BAJA SS 400 DENGAN PROSES PENGELASAN SMAW 

 

 

Las busur listrik atau sering disebut las listrik merupakan proses 

penyambungan logam dengan menggunakan tenaga listrik sebagai sumber panasnya, 

Teknik pengelasan busur listrik dengan elektroda terbungkus telah digunakan secara 

luas dalam penyambungan batang-batang pada kontruksi bangunan baja dan kontruksi 

mesin. Pengelasan menjadi media untuk mencapai tujuan rancangan kontruksi yang 

efisien dan efektif. Maka, kontruksi pengelasan dan cara mengelas harus 

memperhatikan konsistensi antara sifat mekanis dan fisis dari benda lasan dengan 

keuntungan kontruksi.  

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu pengelasan 

menggunakan SMAW dengan memvariasikan besar sudut kampuh V dan kuat arus 

menggunakan baja SS 400, Besar sudut kampuh V yang akan divariasikan yaitu 70°, 

80°, 90° dan kuat arus yang akan digunakan yaitu 80A, 90A, 100A dengan elektroda 

E 7018 pertama pengambilan data spesimen, dimana data yang dikoleksi atau diteliti 

dijadikan petunjuk dalam penelitian. Kedua, metode status dimana sempel yang 

dipilih akan dianalisa karakteristiknya kemudian hasil pengelasan diuji kekuatan tarik, 

stuktur mikro dan kecacatan las. Dan yang ketiga metode evaluasi, dimana data yang 

didapat dievaluasi untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Hasil penelitian yang didapat untuk pengujian Tarik baja SS 400 nilai 

kekuatan paling tinggi yaitu di variasi sudut kampuh V 70° kuat arus 100A dengan 

nilai tegangan maksimum rata-rata 52,29 kg/mm2 dan untuk nilai tegangan terendah 

yaitu di variasi sudut kampuh V 80° kuat arus 90A dengan nilai tegangan maksimum 

rata-rata 44,01 kg/mm2. Begitu juga dengan pengujian struktur mikro, nilai dari hasil 

perhitungan besar butiran di area weld metal dengan nilai nomor grain size paling 

besar 11,2 dengan besar diameter butir 0,0112 mm berada di sudut kampuh V 80° 

kuat arus 90A dan didapatkan juga hasil nomor Grain size paling kecil 6,7 dengan 

besar diameter butir 0,0067 mm berada di sudut kampuh V 70° kuat arus 100A. Hal 

ini berarti butiran yang membesar mengakibatkan menurunya nilai kekuatan pada 

material tersebut 

Kata kunci : Pengelasan SMAW, Sudut kampuh V, Kuat Arus 
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ABSTRACT 
 

 
ANALYSIS OF THE EFFECT OF VARIATION OF GROOVE V AND 

CURRENT STRENGTH ON THE TENSILE STRENGTH OF, 

MICROSRUCTURE, AND WELDING DEFECTS IN SS 400 STEEL 

MATERIAL WITH SMAW WELDING PROCESS 

 

Electric arc welding or often called electric welding is a metal joining process 

using electricity as a heat source. Electric arc welding techniques with covered 

electrodes have been widely used in joining rods in steel building construction and 

machine construction. Welding is a medium for achieving efficient and effective 

construction design goals. Thus, welding construction and welding methods must pay 

attention to the consistency between the mechanical and physical properties of the 

welded object with the advantages of the construction. 

The method to be used in this study is welding using SMAW by varying the 

seam angle V and current strength using SS 400 steel. The seam angle V to be varied 

is 70°, 80°, 90° and the current strength to be used is 80A, 90A, 100A with the first E 

7018 electrode for collecting specimen data, where the data collected or studied is 

used as a guide in research. Second, the status method where the selected sample will 

be analyzed for its characteristics then the results of the welding are tested for tensile 

strength, microstructure and weld defects. And the third is the evaluation method, 

where the data obtained is evaluated to get maximum results. 

The results of the tensile test on SS 400 steel show that the variation of seam 

angle V 70° yields the highest strength value, with a current strength of 100A and an 

average maximum stress value of 52.29 kg/mm2, and the variation of seam angle V 

80 ° yields the lowest stress value, with a current strength of 90A and an average 

maximum voltage value of 44.01 kg/mm2.  Similar to the microstructure test, the value 

of the calculation of the grain size in the weld metal area with the maximum grain size 

number value is 11.2 with a grain dimension of 0.0112 mm at the corner of the V seam 

80° current strength 90A. At the corner of the V 70° seam with a current of 100A, the 

smallest grain size is 6.7 with a grain diameter of 0.0067 mm. This indicates that the 

material's strength value decreases as a result of the larger grain. 

Keywords : SMAW,groove v, current strength 
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